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ABSTRAK

Pencabutan gigi merupakan tindakan bedah minor dan proses penyembuhan membutuhkan
waktu yang lama untuk dapat dilakukan perawatan rehabilitatif, yaitu perawatan gigi tiruan.
Aloe vera dikenal sebagai healing plant untuk mengobati luka dan luka bakar. Komponen Aloe
vera berperan untuk merangsang produksi sitokin. TGFp1 merupakan sitokin yang
multifungsi oleh karena aktivitasnya yang luas termasuk terhadap regulasi dari sintesa
dan degradasi komponen ECM yang merupakan hal penting untuk proses
penyembuhan luka. Membuktikan peningkatan ekspresi TGFf1 setelah pemberian ekstrak gel
Aloe vera dengan konsentrasi 45%,60%,90% pada soket pencabutan gigi tikus wistar. Populasi
sampel adalah 28 tikus wistar dengan syarat inklusi dan terbagi menjadi 4 kelompok. Metode
pengekstrakan dengan cara freeze drying (liofilisasi). Satu kelompok kontrol (P1) dan 3
kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak gel Aloevera konsentrasi 45% (P2),
konsentrasi 60% (P3), konsentrasi 90% (P4). Pencabutan gigi incisivus lateral kanan
kemudian diaplikasikan ekstrak gel Aloevera kedalam soket pencabutan dan dilakukan suturing.
Terminasi dilakukan pada hari ke 7 pasca pencabutan gigi. Pembuatan preparat melalui
pengecatan Imunohistokimia (IHC). Uji hipotesis dengan Kruskal Wallis. Terdapat peningkatan
yang bermakna pada setiap kelompok perlakuan (p<0,05). Terdapat peningkatan ekspresi
TGFp1 setelah pemberian ekstrak gel Aloe vera konsentrasi 45%,60%,90% pada
soket pencabutan gigi tikus wistar.
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ABSTRACT

Tooth extraction is a minor surgical procedure and the healing process takes a long time
to be able to do rehabilitative treatments, namely denture treatment. Aloe vera is known
as a healing plant to treat wounds and burns. Aloe vera components play a role in
stimulating cytokine production. TGFg/ is a multifunctional cytokine due to its extensive
activities including regulation of synthesis and degradation of ECM components which are
important for wound healing. To prove the increase in TGFf1 expression after administration of
Aloe vera gel extract with a concentration of 45%, 60%, 90% in the wistar rat tooth extraction
socket. The sample population was 28 wistar rats with inclusion conditions and divided into 4
groups. Extraction method by freeze drying (lyophilization). One control group (P1) and three
treatment groups with 45% (P2) Aloevera gel extract concentration, 60% concentration
(P3), 90% concentration (P4). Extraction of the right lateral incisor was then applied to
Aloevera gel extract into the extraction socket and carried out by suturing. Termination is
done on the 7th day after tooth extraction. Preparation of preparations through
Immunohistochemical staining (IHC). Hypothesis testing with Kruskal Wallis test. there
was a significant increase in each treatment group (p<0.05) except in group P2 against P4
had no significant difference. There was an increase in the expression of TGFg/ after the
administration of Aloe vera gel extract concentration of 45%,60%,90% in wistar rat tooth
extraction socket.

Key words : TGFfI expression, Aloevera gel extract, freeze drying, Alveolar sockethealing
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1. PENDAHULUAN

Masalah utama kesehatan gigi dan mulut
menurut  survei riset Kkesehatan  dasar
(RISKESDAS) tahun 2013 menyebutkan bahwa
indeks Decay Missing Filled Teeth (DMF-T) di
Indonesia cukup tinggi, dimana indeks M-T
(Missing Teeth) adalah
2,9 (rata-rata 290 gigi telah dicabut per 100
orang) dan rasio tambal dan cabut masih tinggi
rata-rata adalah 1:4 yaitu satu tambal dan empat

gigi yang dicabut serta hasil monitoring dan

evaluasi tahun 2011 dibeberapa daerah
rasionya bisa mencapai
1:10 (Kementrian Kesehatan RI,2012 cit

Sari,2018). Data tersebut menunjukkan bahwa
angka pencabutan gigi di Indonesia masih
tinggi.

Pencabutan gigi merupakan salah satu
tindakan bedah minor yang dilakukan dokter
gigi untuk menghilangkan gigi dari soket gigi
luka (Permatasari,2012).

Luka pencabutan gigi

dan menimbulkan
dapat menyebabkan
terjadinya komplikasi dengan jangka waktu
penyembuhan yang berbeda. Perdarahan pasca
pencabutan, pembengkakan, dry socket, serta
infeksi, merupakan beberapa komplikasi yang
terjadi pasca pencabutan gigi (Wray et al,2003).
Pada pasien yang telah dilakukan pencabutan
gigi, akan dilakukan perawatan rehabilitasi

dengan gigi tiruan, baik lepasan

maupun cekat. Pada pembuatan gigi tiruan
lepasan maupun cekat seperti implant denture,
diperlukan waktu beberapa bulan untuk dapat
direhabilitasi dengan baik. Hal ini merupakan
waktu yang panjang bagi seorang pasien untuk
mendapatkan fungsi estetik dan fungsi kunyah
kembali dan selama beberapa waktu akan
terjadi resorpsi signifikan dari ridge tulang
alveolar yang sangat berpengaruh terhadap
kualitas rehabilitasi yang dilakukan (Schropp et
al,2003;Jung et al,2013 cit Khoswanto 2016).

dikenal

plant. Tanaman ini secara tradisional digunakan

Aloe vera sebagai  healing
untuk mengobati luka dan luka bakar (Choi et
al,2001). Aloe vera mengandung acemannan,
phytosterol, beserta komponen aktifnya yang
mengakibatkan penyembuhan luka lebih cepat
melalui stimulasi produksi faktor pertumbuhan,
angiogenesis, proliferasi dari deposisi fibroblas
dan kolagen (M.D. Boudreau,2006). TGFp1
merupakan sitokin yang multifungsi oleh karena
aktivitasnya yang luas termasuk terhadap
regulasi dari sintesa dan degradasi komponen
ECM yang merupakan hal penting untuk proses
penyembuhan luka.

diatas, Aloevera

Berdasarkan uraian

bermanfaat dalam proses pasca pencabutan
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gigi yang ditandai oleh adanya biomarker
TGFB. Namun, pengaruh Aloe vera terhadap
tersebut  masih

biomarker belum jelas

sehingga penelitian ini  dirancang untuk
membuktikan peran ekstrak gel Aloevera pada
soket pencabutan gigi tikus wistar terhadap
ekspresi TGFp1.
2. MATERI DAN METODE A.
Ekstrak gel Aloevera

Daun Aloe vera dicuci bersih dengan
aquadest kemudian dikupas kulitnya untuk
mendapatkan gel (daging). Kemudian gel Aloe
vera dicuci bersih dengan aquadest sampai
lendirnya hilang, selanjutnya ditimbang dan
didapatkan gel. Metode pengekstrakan dengan
freeze drying. Freeze drying adalah metode
pengekstrakan yang mempunyai keunggulan
dalam mempertahankan mutu hasil
pengeringan. Prinsip dasar freeze drying adalah
menghilangkan  kandungan air dalam suatu
bahan atau produk. Liofilisasi adalah solusi
farmasi untuk menghasilkan sebuah produk
(Arifin,2015). Aloevera

mengandung air sebanyak 95%. Sisanya berupa

bubuk yang stabil

bahan aktif (active ingredients) antara lain
minyak esensial, asam amino, mineral, vitamin,
enzim, dan (Jatnika  and
Saptoningsih,2009).
1000g dan diambil

didapatkan fase cair sebanyak 400ml (setelah

glikoprotein
Aloevera ditimbang
bagian gel kemudian
diblender).  Dari  fase cair didapatkan

2,5gram  Aloevera sediaan

bubuk (hasil freeze drying). Jika 100% =~
100ml 0,625gram

powder kering. Dari hasil tersebut,

sediaan
dibuat

maka terdapat

sediaan ekstrak gel Aloevera konsentrasi
90%, 60%, 45%
konsentrasi tersebut ditambahkan CMC Na

dengan masing-masing
3% sebagai basis gel.
B. Unit Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
experimental laboratoris dengan rancangan
randomized post test control group desain
Sampel penelitian adalah tikus wistar
(Rattus norvegicus) jenis kelamin jantan.
Besar sampel adalah 28 yang terbagi
menjadi 4 kelompok. Sebelum penelitian,
kelompok melalui

sampel proses

aklimatisasi untuk penyesuaian dengan
lingkungan. Kelompok sampel terdiri atas :
Kelompok P1 : kelompok kontrol dengan
pencabutan gigi
diaplikasikan bahan basis gel (CMC 3%)

untuk memastikan bahwa basis gel yang

(incisive lateral) dan

digunakan untuk membuat ekstrak gel
Aloevera
Kelompok P2

dengan pencabutan gigi (incisive lateral) dan

tidak mempunyai pengaruh.

kelompok perlakuan

diaplikasikan ekstrak gel Aloevera
konsentrasi konsentrasi 45% hingga soket
penuh (0,01ml)
Kelompok P3 :

pencabutan  gigi

kelompok perlakuan dengan
(incisive  lateral) dan
diaplikasikan ekstrak gel Aloevera konsentrasi

konsentrasi 60% hingga soket penuh(0,01ml)
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Kelompok P4 :

pencabutan  gigi

kelompok perlakuan dengan
(incisive lateral) dan
diaplikasikan ekstrak gel Aloevera konsentrasi
konsentrasi 60% hingga soket penuh (0,01ml).
Setelah tindakan perlakuan, dilakukan suturing,
dan terminasi pada hari ke-7. Fiksasi sampel
(mandibula) dengan menggunakan formalin
buffer  10% dan  proses  dekalsifikasi
EDTA 10% selama =

3bulan. Semua prosedur pada penelitian ini

menggunakan

telah mendapat ethical clearance oleh Komisi
Etik Fakultas Kedokteran Gigi
Airlangga, Surabaya.
C. Pemeriksaan IHC

Proses pembuatan sediaan histologi yaitu

Universitas

fiksasi, dehidrasi, clearing, embedding,
blocking, sectioning, staining, mounting, dan
labelling  (Jusuf,2009).
jumlah sel yang mengekspresikan TGFpI
dilakukan

prosedur

Untuk mengetahui

pemeriksaan Histologi dengan

pengecatan imunohistokimia.
Sediaan imunohistokimia yang telah dilabel
diamati dibawah mikroskop cahaya dengan
pembesaran hingga 400x untuk melihat
distribusi ekspresi dari TGFp1, dalam 10
lapang pandang agar memudahkan membaca
dan mencegah duplikasi sel. Data diperoleh
rata-rata dalam 10

dari hitungan lapang

pandang. Hasil perhitungan ditulis pada
lembar kerja dan diambil nilai rata-rata
per lapang pandang. Analisis data dengan uji

statistik

Shapiro Wilk untuk mengetahui normalitas
data selanjutnya dilakukan uji Kruskal Wallis
untuk mengetahui komparasi yang bermakna
terhadap peningkatan data yang terjadi.
3. HASIL DAN DISKUSI

Pada
mikroskopik jumlah sel yang mengekspresikan

gambar 1 adalah gambaran

TGFp1 diseluruh  penampang soket pada

kelompok kontrol soket gigi.

Pada gambar 2 nampak adanya jumlah sel yang
TGFpI
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

mengekspresikan meningkat

Gambar 2.Kelompok P2 (45%)
Pada gambar 3 nampak adanya peningkatan

yang cukup tajam terhadap jumlah sel yang
mengekspresikan TGF1 pada penampang soket

gigi.
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Gambar 3. Kelompok P3 (60%)

Pada gambar 4 terjadi penurunan terhadap
jumlah sel yang mengekspresikan TGFp1
dibandingkan pada kelompok P3(60%).

Gambar 4. Kelompok P4 (90%)

Gambar 5 menunjukkan rerata dari jumlah sel

yang mengekspresikan TGFp1. Peningkatan

tertinggi  terjadi pada kelompok P3 yaitu
kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak
gel Aloevera konsentrasi 60%. Selanjutnya

diikuti oleh kelompok P4, P2, dan P1 (kontrol).
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Gambar 5. Diagram batang terhadap rerata
jumlah sel yang mengekspresi TGFB1 pada
kelompok perlakuan

Tabel 1. Data deskripsi terhadap jumlah sel
yang mengekspresi TGFB1 pada kelompok

perlakuan

Jumlah TGFp1 Hari ke 7
K P2 P3 P4

(P1) | (45%) | (60%) | (90%)
9 | 13z | 10+ | 14+
X+SD | +0,98 | 1,07 | 3,02 | 1,73

Data penelitian yang ada dilakukan uji Shapiro
Wilk

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan

untuk  mengetahui normalitas data.
bahwa masing- masing data mempunyai
distribusi normal dengan nilai p berturut-
turut adalah

0,609*, 0,294*, 0,747*,

Selanjutnya dilakukan uji

0,240* (p=0,05).
hipotesis dengan
Kruskal Wallis yang disebutkan pada tabel 2.

Variabel n P (p value <0,05)
Jumlah 28 0,000*
TGFp1

Tabel 2. Uji komparasi

*signifikan

Data diatas menunjukkan hipotesis menolak
HO dan menerima H1 bahwa Ekstrak gel
yang
mengekspresikan TGFB1 dibandingkan dengan

Aloevera meningkatkan jumlah sel

kelompok kontrol. Hal ini  membuktikan
bahwa ekstrak gel
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Aloevera konsentrasi  45%.60%.90% dapat
meningkatkan jumlah sel yang mengekspresikan
TGFp1.

TGFB1 adalah polipeptida yang terdapat

dalam jumlah besar dan berpengaruh pada

diferensiasi serta perkembangan  jaringan,
mengontrol respons imunologi, dan proses
penyembuhan luka. Peningkatan TGFpI

mempengaruhi proliferasi dan diferensiasi sel

mesenkim, dan peningkatan produksi
ekstraseluler matriks pada proses penyembuhan
luka (Poniatawski et al,2015). TGFB1 secara
fibroblas

fibronektin, serta

langsung  merangsang untuk
mensintesa kolagen dan
menghasilkan matriks guna perbaikan jaringan.

Aloe vera merupakan salah satu

yang
penyembuhan dengan fungsi utama sebagai

tanaman berperan  dalam  proses

antiinflamasi dan immunomodulator (Jia,2008).
aktif  Aloe

secara farmakologis terletak pada jaringan

Komponen vera (lidah buaya)
parenkim, yang disebut gel (Sharma et al,
2014). Komponen Aloe vera berperan untuk
merangsang makrofag dan produksi sitokin.
TGFB1 merupakan salah satu sitokin yang yang
terlibat dalam proses
(Vijayalakshmia D dalam A.Penn et al,,2012).

Mannose-6- fosfat yang terdapat dalam Aloe

penyembuhan luka

vera mempunyai peranan utama terhadap proses

penyembuhan dan mempunyai pengaruh

terhadap komposisi kolagen dan meningkatkan

cross linking untuk kontraksi luka dan
meningkatkan tensile strength (T. Reynolds and
A. C. Dweck, 1999).

Proses penyembuhan luka pasca pencabutan
gigi bersifat progresif hingga berlanjut pada
proses osifikasi sehingga soket alveolar yang
terbentuk tidak mengalami fibrosis. Peneliti
berasumsi bahwa jumlah sel yang mengekspresi
TGFB1 pada kelompok P4 (90%) mengalami
penurunan jika dibandingkan kelompok P3
oleh karena akselerasi terhadap proses osifikasi
telah terjadi. Hal ini seperti yang disebutkan
Penn et al.(2012) bahwa ekspresi TGFB1 akan
menurun saat memasuki fase remodelling.

4. SIMPULAN DAN SARAN

TGFp1
pemberian ekstrak gel Aloevera konsentrasi
45%,60%,90%

pencabutan gigi tikus wistar.

Ekspresi meningkat  setelah

pada soket alveolar pasca

Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap
peranan ekstrak gel Aloevera pada proses pasca
pencabutan gigi dengan biomarker terhadap

proses osifikasi.
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